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ABSTRAK
2

2

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel D_VAR (Periode Covid-19), beban operasional dengan pendapatan operasional (BOPO), Indeks Herfindahl-Hirschman (HHI), non-performing financing (NPF), dan Gross Domestic Product (GDP) pada profitabilitas (ROA). Teknik kuantitatif data panel dan analisis data menggunakan aplikasi EViews 12 tahun 2016 hingga 2022 serta jumlah sampel yang dipergunakan 176 bank syariah dari delapan negara yaitu Malaysia, Arab Saudi, UAE, Yordania, Indonesia, Kuwait, Pakistan, dan Nigeria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel D_VAR (Periode Covid-19) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), Beban operasonal terhadap pendapatan operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), Herfindahl-Hirschman Indeks (HHI) memiliki pengaruh positif signifikan pada alpha 10% sedangkan  pada alpha 5% memiliki penagruh tidak signifikan, Non-Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), dan Gross Domestic Product (GDP) memilki dampak positif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).

Kata Kunci :, D_VAR (Periode Covid-19), BOPO, HHI, NPF, GDP dan Profitabilitas (ROA)



BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perbankan syariah kini hadir dibanyak belahan dunia dan dianggap sebagai sistem yang terdiversifikasi dengan beragam penawaran. Perbankan syariah dibuat untuk memenuhi kebutuhan umat islam, tetapi sekarang kini diterima secara luas. Di antara berbagai sistem perbankan dan keuangan, perbankan syariah dianggap sebagai yang paling cepat berkembang. Perbankan syariah telah berkembang pesat di seluruh dunia sejak dibukanya bank tabungan local Mesir pertama, Mit Ghamr, pada tahun 1963. (Ahmad dan Noor, 2011).
Hasil laporan Islamic Financial Services Industry Stability Report 2022 En, total asset yang dikelola (asset under management/AuM) aset syariah meningkat sebesar 6% pada tahun sebelumnya. Aset syariah terkait keberlanjutan juga meningkat sebesar 30% dibandingkan tahun 2020, mencapai $6,9 miliar dalam aset yang dikelola. Sejauh menyangkut ukuran aset yang dikelola relatif terhadap total aset, peningkatan ukuran aset syariah yang diamati pada tahun 2020 akan terus berlanjut pada tahun 2021, meskipun terdapat ruang yang signifikan untuk pengembangan lebih lanjut. Pada tahun 2021, sekitar 0,1% dari total aset syariah memiliki aset sebesar $1 miliar atau lebih, terhitung 38% dari total aset yang dikelola, sementara sekitar 42% aset syariah berada di bawah $10 juta, dan totalnya hanya 1,1%. Persentase total aset yang dikelola.
Sementara tingkat pertumbuhan aset syariah lambat, dengan hanya pertumbuhan satu digit pada tahun 2021, secara keseluruhan aset syariah mencatat tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan aset konvensional. Misalnya, tingkat pertumbuhan tahunan nominal aset syariah meningkat dari 13% menjadi 84% dalam lima tahun. Sebagai perbandingan, tingkat pertumbuhan tahunan nominal aset tradisional pada periode yang sama adalah 68%. Dapat dilihat pada grafik 1.1 berikut:
[image: ]
Sumber: Islamic Financial Services Industry Stability Report 2022 
Grafik 1.1 Pertumbuhan Asset yang di Kelola dan Jumlah Aset Syariah (2008-2021)


Pentingnya peran perbankan memberikan konsekuensi agar kinerja keuangan perbankan harus selalu dalam keadaan yang baik. Apabila kinerja keuangan perbankan buruk, maka akan berdampak langsung dalam penyaluran dana kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Syawal (2017) mengatakan bahwa profitabilitas adalah salah satu indikator terbaik untuk mengukur kinerja perusahaan. Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) adalah metrik yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja rentabilitas atau profitabilitas. Return on Assets ialah inidkator menganalisis kemampuan perusahaan untuk mencapai profitabilitas keseluruhan relative terhadap assetnya. 
Profitabilitas digunakan untuk mengukur indikator efisiensi manajeman pada keuntungan dan pinjaman dan investasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank dapat berasal dari outcome profitabilitas yang berbeda-beda yang digambarkan melalui beberapa indikator (Nasser & Aryati, 2000). Margin keuntungan yang paling penting bagi bank adalah Return On Assets (ROA). Perbankan menganggap ROA sangat penting karena ini adalah ukuran seberapa efektif suatu perusahaan menghasilkan keuntungan dengan menggunakan aset yang dimilikinya (Husnan, 1998). Semakin tinggi ROA suatu bank, maka semakin banyak keuntungan yang dihasilkan dan bank tersebut akan berada pada posisi yang baik untuk pemanfaatan asset. 
Penerapan Faktor-Faktor Pengelola yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum Syariah dijalankan dengan cermat dan mengevaluasi kemampuan manajemen untuk menentukan bagaimana bank dapat menjaga stabilitas keuangan dan menghasilkan keuntungan. Bank umum syariah juga harus menjaga Kesehatan keuangan dengan menggunakan pengendalian perbankan untuk mencapai keuntungan (profit) secara keseluruhan dengan mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan bank umum syariah.
Banyak penelitian telah dilakukan untuk menganalisis hubungan kinerja profitabilitas Bank Islam. Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010) melakukan penelitian tentang profitabilitas Bank Islam dan menjelaskan bagaimana karakteristik bank dan faktor makroekonomi mempengaruhi profitabilitas Bank Islam Malaysia. Untuk memahami komponen yang menentukan profitabilitas. Bank Islam di Malaysia, data yang di kumpulkan dari 16 bank atau negara islam dianalisis menggunakan Metode Ordinary Least Squares (OLS). Faktor penentu spesifik bank seperti permodalan, kualitas asset, likuiditas dan efisiensi operasional mencatat penurunan profitabilitas. Selain itu, variabel makroekonomi seperti produk domestic bruto dan inflasi juga dimasukan dalam analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal dan kualitas asset mempunyai hubungan negatif terhadap profitabilitas bank, sedangkan likuiditas dan efisiensi operasional mempunyai pengaruh positif. Terakhir, variabel makroekonomi menunjukkan bahwa inflasi dan pertumbuhan produk domestic mempunyai dampak positif terhadap profitabilitas perbankan. Penelitian yang dilakukan oleh Saleh & Abu Afifa (2020) bertujuan untuk mengetahui bagaimana risiko kredit, risiko likuiditas, dan pemodalan bank berdampak pada profitabilitas bank selama periode 9 tahun (2010-2018). Penelitian ini menggunakan bukti empiris dari pasar negara berkembang. Penelitian ini didasarkan pada data panel indikator ekonomi dengan menggunakan metodologi GMM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit, variabel risiko likuiditas dan permodalan bank berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Memahami persyaratan Basel dan pentingnya hal tersebut bagi manajer bank domestik dan internasional adalah penting karena penerapannya akan meningkatkan efisiensi bank dan meningkatkan profitabilitas sekaligus mengurangi risiko.
Studi ini mengkaji bagaimana perbankan syariah dipengaruhi oleh rasio kinerja. Rasio kinerja yang akan digunakan adalah variabel dummy covid (D_VAR), Non-Performing Financing (NPF), Herfindahl-Hirschman Index (HHI), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Gross Domestic Product (GDP). Return on Assets (ROA) adalah Rasio profitabilitas yang akan digunakan. Data yang digunakan adalah kuartal jadi 1 tahun ada 4 data dari tahun 2016-2022. Penelitian ini mengkaji sejauh mana pengaruh dan hubungan antara rasio operasi dan profitabilitas di berbagai Bank Syariah di seluruh Dunia, serta memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana kemampuan lembaga keuangan mikro dalam mencapai hasil yang maksimal.


Rumusan Masalah
Dari penjelasan di atas terlihat adanya permasalahan terkait profitabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini ingin membahas permasalahan berikut ini:
1. Bagaimana variabel Periode Covid berpengaruh terhadap profitabilitas Bank syariah?
2. Bagaimana variabel BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas Bank syariah?
3. Bagaimana variabel HHI berpengaruh terhadap profitabilitas Bank syariah?
4. Bagaimana variabel NPF berpengaruh terhadap profitabilitas Bank syariah?
5. Bagaimana variabel GDP berpengaruh terhadap profitabilitas Bank syariah?
Tujuan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh Periode Covid terhadap profitabilitas Bank syariah.
2. Untuk menganalisis pengaruh BOPO terhadap profitabilitas Bank syariah.
3. Untuk menganalisis pengaruh HHI terhadap profitabilitas Bank syariah.
4. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap profitabilitas Bank syariah.
5. Untuk menganalisis pengaruh GDP terhadap profitabilitas Bank syariah.
Manfaat Masalah
Kajian ini dilakukan untuk memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya dan Akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi para peneliti lain yang akan mengangkat masalah yang sama dengan harapan memberikan informasi dan masukan kontribusi memahami faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas Bank Syariah internasional. 
2. Bagi Perbankan, Investor, dan Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk mengetahui faktor yang memengaruhi profitabilitas perbankan bank syariah dan diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi sebagai landasan untuk mematuhi kaidah-kaidah Islam agar dapat meningkatkan keuntungannya melalui faktor-faktor mempengaruhinya.
Sistematika Penulisan
Pada sistematika penulisan proposal penelitian ini terdapat pembahasan yang tersusun dari beberapa bab, sehingga dapat mempermudah pembaca untuk memahami isi penelitian dan tujuan penulisan skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Berisi tentang penjelasan mengenai Kajian Pustaka, Landasan Teori, serta hipotesis yang digunakan dalam penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN 
Berisi tentang uraian materi penelitian, uji penelitian, alat penelitian, jalannya penelitian, data-data variabel yang akan dikumpulkan dan analisis hasil penelitian.
BAB IV : HASIL ANALISIS
Berisi tentang hasil analisis dari variabel-variabel yang telah di uji dalam penelitian dan analisis statistik.
BAB V : SIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan menjawab semua pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah, serta implikasi penelitian dan Daftar Pustaka.


BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Pustaka
Izhar & Asutay (2007) melakukan studi dengan judul Estimating the Profitability of Islamic Banking: Evidence from Bank Muamalat Indonesia. Tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk menganalisis kinerja secara realitas Bank Muamalat Indonesia (BMI) dengan melihat Return on assets (ROA). Manfaat regresi analisis, studi ini memperkirakan faktor-faktor penentu internal diambil dari bank struktur keuangan dan determinan eksternal. Ternyata ada keuntungan sebagian besar berasal dari kegiatan pendanaan. Sebaliknya, layanan kegiatan tersebut belum memberikan kontribusi yang signifikan terhadap profitabilitas BMI. Sebuah kertas juga menunjukkan bahwa portofolio BMI sangat mampu untuk pembiayaan berbasis jangka pendek dari tahun 1996 hingga 2001. Akibat dari penelitian ini, hipotesis bahwa ada hubungan positif antara inflasi dan ukuran profitabilitas juga dikonfirmasi.
Fauzi dan Indah (2019) melakukan studi yang disebut "Pengaruh Profitabilitas dan Kecukupan Modal terhadap Nilai Perusahaan dengan Islamic Social Resport (Isr) sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah Indonesia". Islamic Social Report (ISR) tentang profitabilitas, dan kecukupan modal adalah komponen yang dikaji dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini yaitu 14 Bank Umum Syariah Indonesia. Sampel dalam penelitian ini yaitu 8 Bank Umum Syariah yang telah memnuhi kriteria selama periode 2014-2018. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang digunakan. Dalam penelitian ini, uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi berganda, dan uji moderasi digunakan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Islamic Social Report (ISR) dapat meningkatkan kecukupan modal, profitabilitas, dan nilai perusahaan karena semuanya berdampak positif pada nilai perusahaan.
Yusuf & Hidayat (2022) melakukan studi dengan judul “Pengaruh Rasio Perbankan Syariah terhadap Profitabilitas Bank Syariah Indonesia periode 2016-2020”. Studi ini menganalisis bagaimana profitabilitas (ROA) Bank Syariah Indonesia di pengaruhi oleh variabel CAR, BOPO, FDR, dan NPF. Analisis regresi linear berganda digunakan. Data yang digunakan mencakup periode waktu 2015-2019. Dengan nilai signifikan < alpha 0.05, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CAR dan NPF memengaruhi profitabilitas (ROA) Bank Syariah Indonesia secara parsial. Selain itu, variabel FDR dan BOPO tidak memengaruhi profitabilitas (ROA) Bank Syariah Indonesia secara parsial. Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa > alpha 0.05. Ini memberikan bahwa rasio keuangan secara keseluruhan memengaruhi peningkatan serta penurunan kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia. Pada variabel CAR, BOPO, FDR, serta NPF mempengaruhi profitabilitas (ROA) Bank Syariah Indonesia secara bersamaan.
Wulandari (2021) melakukan studi dengan judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar (Kurs) dan Struktural Modal terhadap Profitabilitas Perbankan (studi pada perbankan BUMN dan Swasta Go Public di Indonesia)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat suku bunga, nilai tukar, dan struktur modal berdampak pada profitabilitas di perbankan swasta dan BUMN Go Public di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2019. Data sekunder kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Tingkat suku bunga, nilai tukar (kurs), dan struktur kapital (Debt to Equity Ratio) adalah variabel independen (bebas). Sebaliknya, profitabilitas bank adalah variabel dependent (terikat). Studi ini melibatkan bank Go Public dan BUMN yang terdaftar di Bursa Pengaruh Indonesia dari tahun 2015 hingga 2019. Metode pengambilan sampel purposive digunakan. Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU 4) yang memiliki modal inti lebih dari tiga puluh triliun rupiah termasuk dalam sampel. Analisis regresi data yang digunakan untuk panel. Aplikasi EVIEWS versi 11 digunakan untuk memproses data ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat suku bunga, nilai tukar (kurs), dan struktur kapital berdampak positif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Sebaliknya, nilai tukar (kurs) berdampak negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan.
Humairah (2018) melakukan studi dengan judul “The Effect of Leverage, Company Size, Capital Adequancy, and Liquidity on Profitability Islamic Commercial Banking Period 2007 – 2018”. Studi ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana leverage, ukuran bisnis, kecukupan modal, dan likuiditas berdampak pada profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Analisis statistik deskriptif dan analisis regresi berganda digunakan. Penelitian ini memakai  teknik sampling jenuh. Penelitian ini menemukan bahwa kecukupan kapital tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, sementara leverage dan likuiditas mempunyai pengaruh yang signifikan serta positif terhadap profitabilitas untuk ukuran perusahaan. Secara keseluruhan, semuan faktor yang digunakan menunjukkan bahwa profitabilitas bank umum syariah di Indonesia sangat dipengaruhi.
Lindasari & Pengestuti (2016) melakukan studi dengan judul “Analisis Pengaruh Variabel spesifik Bank Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia (Studi pada Bank umum Syariah dan Unit usaha Syariah di Indonesia Periode 2010-2013)”. Pencapaian profitabilitas bank syariah dipengaruhi langsung maupun tidak langsung oleh persaingan yang semakin ketat di antara mereka. Kemampuan untuk menghasilkan keuntungan juga merupakan indikator penting untuk mengevaluasi kemampuan bank syariah untuk bersaing dalam jangka Panjang. Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), Financing to Deposit Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM), dan Ukuran terhadap Return on Assets (ROA). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Penelitian ini menganalisis seluruh Bank Umum Syariah yang beroperasi pada Indonesia. Penelitian ini menggunakan sample dari delapan bank umum syariah dan tiga unit usaha syariah yang beroperasi di wilayah Indonesia dari tahun 2010 hingga 2013. Uji asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas sebelumnya telah digunakan untuk menganalisis data melalui regresi linear berganda. Uji hipotesis dilakukan dengan uji F dan T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, REO, dan FDR berdampak negatif dan signifikan terhadap ROA. Variabel independen seperti CAR, NPF, REO, FDR, NOM, dan ukuran memiliki derajat determinasi uji (Adjusted R Square) sebesar 0,714. Namun, ukuran berpengaruh negatif terhadap ROA, dan penggunaan dummy tipe variabel tidak berpengaruh negatif terhadap ROA. mempunyai pengaruh terhadap ROA sebesar 71,4%. Namun, 28,6% terakhir adalah hasil dari variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
Marwansyah & Setyaningsih (2018) melakukan penelitian tentang Pengaruh Kinerja Perbankan terhadap Rasio Profitabilitas pada Bank BUMN. Dengan memakai variabel dependen yaitu profitabilitas (ROA) serta variable independent yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), serta Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda, yaitu secara parsial rasio BOPO dan CAR tidak berpengaruh terhadap rasio ROA, rasio NPL dan LDR berpengaruh secara signifikan terhadap rasio laba atas aset (ROA), sementara kinerja perbankan secara bersamaan berpengaruh secara signifikan terhadap rasio ROA.
Penelitian Wibowo dan Syaichu (2013) membahas Dampak pengaruhnya terhadap profitabilitas bank syariah oleh suku bunga, inflasi, CAR, BOPO, dan NPF (studi kasus pada bank mega syariah, bank muamalat, dan bank syariah mandiri pada tahun 2008–2011). Variabel dependen profitabilitas, variabel independen suku bunga, inflasi, CAR, BOPO, dan NPF. Studi ini menunjukkan bahwa variabel suku bunga memiliki dampak positif dan signifikan pada ROA, CAR memiliki dampak positif dan signifikan pada ROA, dan NPF memiliki dampak negatif dan signifikan.
Tabel 2.1 Penelitian Penulisan
	No
	Title
	Methodology
	Variabel
	Finding

	1.
	Estimating the Profitability of Islamic Banking: Evidence from Bank Muamalat Indonesia. Izhar & Asutay (2007)
	Uji regresi
	Dependent: Profitability
Independent: Input (inflasi dan ukuran profitabilitas).
	Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja secara empiris Bank Muamalat Indonesia (BMI) ditinjau dari ROA. Manfaat regresi analisis, penelitian ini memperkirakan faktor-faktor penentu internal diambil dari bank struktur keuangan serta determinan eksternal. Ternyata ada keuntungan sebagian besar berasal dari aktivitas pendanaan. Sebaliknya, layanan kegiatan tersebut belum memberikan kontribusi yang signifikan terhadap profitabilitas BMI. Sebuah kertas juga menunjukkan bahwa portofolio BMI sangat mampu untuk pembiayaan berbasis jangka pendek dari tahun 1996 hingga 2001. Akibat dari penelitian ini, hipotesis bahwa ada hubungan positif antara inflasi dan ukuran profitabilitas juga dikonfirmasi.

	2.
	Pengaruh Profitabilitas dan Kecukupan Modal terhadap Nilai Perusahaan dengan Islamic Social Resport (Isr) sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah Indonesia. Fauzi & Indah (2019)
	Uji statistic deskriptif, Uji asumsi klasik, Uji regresi berganda, dan Uji moderasi
	Dependent: Profitability
Independent: Kecukupan Modal terhadap Nilai Perusahaan dengan Islamic Social Resport (Isr)sebagai Variabel Moderasi
	Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Islamic Social Report (ISR) dapat meningkatkan kecukupan modal, profitabilitas, dan nilai perusahaan karena semuanya berdampak positif pada nilai perusahaan.

	No
	Title
	Methodology
	Variabel
	Finding

	3.
	Pengaruh Rasio Perbankan Syariah terhadap Profitabilitas Bank Syariah Indonesia periode 2016-2020
Yusuf & Hidayat (2022)
	Uji regresi linear berganda
	Dependent: Profitability
Independent: CAR, BOPO, FDR dan NPF
	Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa > alpha 0.05. Ini memberikan bahwa rasio keuangan secara keseluruhan memengaruhi peningkatan serta penurunan kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia. Pada variabel CAR, BOPO, FDR, serta NPF mempengaruhi profitabilitas (ROA) Bank Syariah Indonesia secara bersamaan.

	4.
	Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Kurs dan Struktural Modal terhadap Profitabilitas Perbankan (studi pada perbankan BUMN dan Swasta Go Public di Indonesia) Wulandari (2021)
	Uji Teknik purposive sampling
	Dependent: Profitability
Independent:Tingkat suku bunga, kurs, struktur kapital (Debt to Equity Ratio)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat suku bunga, nilai tukar (kurs), dan struktur kapital berdampak positif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Sebaliknya, nilai tukar (kurs) berdampak negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan.

	5.
	The Effect of Leverage, Company Size, Capital Adequancy, and Liquidity on Profitability Islamic Commercial Banking Period 2007 – 2018

Humairah (2018)
	Uji statistik deskriptif dan Uji regresi berganda
	Dependent: Profitability
Independent: Leverage, ukuran perusahaan, kecukupan modal, dan likuiditas
	Penelitian ini menemukan bahwa kecukupan kapital tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, sementara leverage dan likuiditas mempunyai pengaruh yang signifikan serta positif terhadap profitabilitas untuk ukuran perusahaan. Secara keseluruhan, semuan faktor yang digunakan menunjukkan bahwa profitabilitas bank umum syariah di Indonesia sangat dipengaruhi.


	No
	Title
	Methodology
	Variabel
	Finding

	6.
	Analisis Pengaruh Variabel Spesifik Bank Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia (Studi pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia Periode 2010-2013) Lindasari & Pengestuti (2016)
	regresi linear berganda yang sebelumnya telah dilakukan, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas
	Dependent: Profitability
Independent: CAR, NPF, OER, FDR, NOM, Size
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, REO, dan FDR memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap ROA. Variabel independen seperti CAR, NPF, REO, FDR, NOM, dan ukuran memiliki derajat determinasi uji (Adjusted R Square) sebesar 0,714. Namun, ukuran berpengaruh negatif terhadap ROA, dan penggunaan dummy tipe variabel tidak berpengaruh negatif terhadap ROA.

	7.
	Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap Rasio Profitabilitas pada Bank BUMN Marwansyah & Setyaningsih (2018)
	Metode analisis regresi linier berganda
	Dependen: Profitabilitas (ROA)
Independen : CAR, LDR, NPL, dan BOPO
	Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda, yaitu secara parsial rasio BOPO dan CAR tidak berpengaruh terhadap rasio ROA, rasio NPL dan LDR berpengaruh secara signifikan terhadap rasio laba atas aset (ROA), sementara kinerja perbankan secara bersamaan berpengaruh secara signifikan terhadap rasio ROA.

	8.
	Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah Wibowo & Syaichu (2013)
	Metode analisis regresi linier berganda
	Dependen: Profitabilitas 
Independen : Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, dan  NPF
	Variabel dependen profitabilitas, variabel independen suku bunga, inflasi, CAR, BOPO, dan NPF. Studi ini menunjukkan bahwa variabel suku bunga memiliki dampak positif dan signifikan pada ROA, CAR memiliki dampak positif dan signifikan pada ROA, dan NPF memiliki dampak negatif dan signifikan.



Rujukan yang relevan dengan penelitian ini ialah penelitian dari Yusuf & Hidayat (2022). Persamaan penelitian ini pada variabel independent yang digunakan yaitu Non-Performing Financing (NPF), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Dengan hasil penelitian yang sama bahwa variabel Non-Performin Financing (NPF) secara parsial memengaruhi profitabilitas (ROA) Bank Syariah secara signifikan, dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial tidak memengaruhi profitabilitas Bank Syariah. Sedangkan perbedaannya ada tambahan variabel makro yaitu Gross Domestic Bruto (GDP), Herfindahl-Hirschman Index (HHI) dan Dummy Variabel Covid-19. Memiliki persamaan metode yang digunakan dalam penelitian ini dimana menggunakan metode analisis regresi linear berganda.
Dan memiliki rujukan yang relevan juga penelitian dari Lindasari & Pengestuti (2016). Dengan menggunakan persamaan variabel independent yaitu, Non-Performing Financing (NPF). Menurut temuan penelitian yang sama, variabel NPF positif tidak memiliki pengaruh yang signifikan  pada ROA. Perbedaan terletak pada variabel ada tambahan variabel makro yaitu Gross Domestic Bruto (GDP), Herfindahl-Hirschman Index (HHI) dan Dummy Variabel Covid-19. Sedangkan Metode yang dipergunakan pada penelitian ini juga memiliki persamaan dimana menggunakan regresi linear berganda yang sebelumnya telah dilakukan uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Bank islam 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dana mengeluarkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit, danatau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Undang-undang No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan)
Keuntungan pokok perbankan adalah dari selisih bunga simpanan dengan bunga kredit atau pinjaman. Keuntungan ini dikenal dengan istilah spread based. (Kasmir, 2008)
Perbankan Islam ialah institusi keuangan yang beroperasi sesuai Prinsip Syariah atau prinsip aturan Islam yang diatur oleh Majelis Ulama Indonesia, sehingga semua produk serta aktivitas usaha bank islam wajib menerapkan prinsip-prinsip pada hukum kontrak Fiqh Muamalah. Meluasnya efek terhadap upaya peningkatan perekonomian nasional serta kesadaran baru akan adopsi institusi keuangan syariah. eksistensi bank islam diperlukan bisa menyampaikan manfaat bagi masyarakat serta menyampaikan kontribusi yang optimal terhadap perekonomian. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan (Farook, 2011) yang menyatakan bahwa filosofi pada balik perbankan Islam bertujuan untuk membuat distribusi keadilan bebas asal segala macam pendayagunaan.
2.2.2  Profitabilitas Bank
2.2.2.1 Pengertian Profitabilitas
Salah satu komponen yang dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan adalah rasio profitabilitas, rasio profitabilitas merupakan ukuran yang menilai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan tingkat efektivitas manajemennya (Kasmir, 2010). Perusahaan yang konsisten menghasilkan keuntungan tinggi sempurna akan menarik perhatian investor. Karena itu untuk kepentingan investor. Perusahaan yang dapat menghasilkan laba yang tinggi pasti memiliki tata kelola perusahaan yang baik, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor. Kepercayaan investor ini dapat membantu meningkatkan harga saham perusahaan. Peningkatan harga saham menunjukkan bahwa nilai perusahaan akan meningkat, yang akan menguntungkan pemegang saham di masa depan.  Oleh karena itu, profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap investor. Akibatnya, perusahaan berusaha sebaik mungkin untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi (Lubis et al., 2017).
Dalam penelitian ini, Return On Asset (ROA) adalah ukuran dari pendapatan sesudah pajak yang yang dapat diakses oleh pemilik bisnis atas modal yang mereka investasikan. Oleh karena itu, semakin tinggi return atau penghasilan yang diperoleh, semakin baik kedudukan pemilik bisnis dan nilai (Syamsudin, 2007). Studi (Khoiriyah, 2018) mendukung pernyataan bahwa profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan dan positif. Kemampuan suatu organisasi untuk memperoleh laba disebut profitabilitas sendiri (Lubis et al., 2017).
Penggunaan rasio profitabilatas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara komponen yang ada pada laporan keuangan terutama pada laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi. Apabila bank mampu mencapai target labanya itu berarti bank berhasil dalam menjalankan misinya, jika sebaliknya perolehan laba tidak mencapai target, maka dapat dikatakan bank gagal dalam menjalankan misinya.
Faktor-faktor berikut memengaruhi profitabilitas bank Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non-Performing Loan (NPL), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). CAR adalah rasio kinerja yang mengukur seberapa besar kapital yang dimiliki bank untuk mendukung bisnis yang mengandung risiko. LDR adalah rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan oleh bank menggunakan dana yang diterima oleh bank. NPL atau kredit yang tidak memenuhi syarat.
2.2.2.2 Jenis Profitabilitas
1. Return On Asset (ROA)
Return On Asset digunakan untuk mengukur kinerja keuangan. Rasio keuangan adalah salah satu cara untuk menganalisis laporan keuangan. Profitabilitas adalah salah satu metrik terpenting untuk mengevaluasi kinerja suatu bank. Fokus dari Return on Asset (ROA) adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari kegiatan usahanya dengan menggunakan aset yang dimilikinya. Statistik keuangan adalah cara untuk membandingkan data keuangan suatu perusahaan, dan Bank Umum Syariah adalah contoh dari perusahaan yang akan dibahas. Jumlah profitabilitas yang disebut ROA adalah alat yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan suatu organisasi dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang digunakan. Tingkat profitabilitas dapat dihitung dengan membandingkan laba bersih, atau laba neto, dengan jumlah aset total, yang dikenal sebagai rasio Return on Asset (ROA).
Dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai variabel dependen karena memiliki beberapa keunggulan antara lain kemudahan perhitungan dan pemahaman. ROA juga mengacu pada variabel yang dapat diterapkan pada semua sector usaha. Rumus pengukuran ROA adalah sebagai berikut :
 x 100 %
Tabel 2.2 Kategori Rasio ROA
	Rasio (%)
	Kategori

	ROA > 1.5%
	Sangat sehat

	1.25% < ROA ≤ 1.5%
	Sehat

	0.5% < ROA ≤ 1.25%
	Cukup sehat 

	0% < ROA ≤ 0.5%
	Kurang sehat

	ROA ≤ 0%
	Tidak sehat


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Tahun 2004
2.2.3 [bookmark: _Hlk153443211]Rasio Kinerja Perbankan 
2.2.3.1 Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Badan Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) atau biasa dianggap dengan Rasio Biaya Operasional digunakan untuk menentukan seberapa efektif dana digunakan dan bagaimana dana bank digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional yang terkait dengan biaya tersebut. Semakin rendah nilai BOPO maka bank semakin mampu mengendalikan biaya operasionalnya yang berarti bank akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar.
Menurut Rivai (2007), rasio biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank untuk menjalankan operasinya. BOPO bisa dirumuskan sebagai berikut :

 x 100 %
Tabel 2.3 Kategori Rasio BOPO
	Rasio (%)
	Kategori

	BOPO ≤ 94%
	Sangat Sehat

	94% < BOPO ≤ 95%
	Sehat 

	95% < BOPO ≤ 96%
	Cukup Sehat

	96% < BOPO ≤ 97% 
	Kurang Sehat

	BOPO > 97%
	Tidak Sehat


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Tahun 2004
[bookmark: _Hlk153443233]2.2.3.2 Herfindahl-Hirschman Index (HHI)
[bookmark: _Hlk154690385]Indeks Herfindahl-Hirschman (HHI) dibuat dengan menghitung kuadrat kuantitas pasar setiap perusahaan dalam industrinya. Ini adalah perbandingan konsentrasi alternatif (Concentration Ratio). Untuk banyak alasan, indeks ini sangat penting. Analisis industri digunakan untuk menentukan persaingan dan struktur pasar. Apakah regulator melakukan pengukuran konsentrasi pasar untuk menilai merger? Misalnya, jika dua perusahaan bersatu untuk membentuk perusahaan baru, harus ditentukan apakah merger tersebut akan menciptakan kekuatan monopoli yang melanggar undang-undang anti monopoli. Pengukuran Hirschman Herfindahl Index (HHI) dengan formula sebagai berikut:

HHIF = (  )2+ ( )2+ ()2 + ()2 + () 2 + ()2 + ()2 
[bookmark: _Hlk153443253]Tfin merupakan total financing.
2.2.3.3 Non-Performing Financing (NPF)
NPF mengacu pada jumlah yang timbul ketika peminjam gagal memenuhi kewajiban pembayaran pinjamannya. Semakin tinggi rasio NPF, semakin rendah kualitas kredit bank, karena kredit tersebut memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pendapatan bank. Model NPF adalah :
 x 100 %

Tabel 2.4 Komponen kriteria NPF
	Rasio (%)
	Kategori

	NPF ≤ 7%
	Sangat sehat

	7% < NPF ≤ 10%
	Sehat

	10% < NPF ≤ 13%
	Cukup sehat 

	13% < NPF ≤ 16%
	Kurang sehat

	NPF > 16%
	Tidak sehat


[bookmark: _Hlk153443275]Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Tahun 2004
2.2.3.4 Gross Domestic Product (GDP)
Menurut teori ini, peningkatan pendapatan suatu negara mempengaruhi tingkat tabungan penduduknya. Pertumbuhan PDB merupakan ukuran tingkat pendapatan suatu negara. Dengan kata lain, dana pihak ketiga, atau dana masyarakat, meningkat seiring dengan pertumbuhan PDB meningkat dan ditransfer ke perbankan. Pertumbuhan PDB dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

 x 100%
2.2.4 Hubungan Operasional Antar Variabel
2.2.4.1 Hubungan D_VAR (Dummy variabel covid-19) terhadap Profitabilitas (ROA)
Fauziah (2020) menyatakan bahwa pandemi membahayakan operasi bank syariah menjadi dua bagian: satu untuk nasabah dan satu untuk bank, yang mencakup peningkatan biaya operasional, penurunan keuntungan, dan layanan kantor. Selain itu, Fauziah (2020) menyatakan bahwa pandemi membahayakan operasi bank konvensional menjadi tiga bagian. Bank syariah kehilangan sedikit persaingan selama pandemi, dan klien beralih ke bank konvensional.
Pada Juli 2020, krisis bank syariah muncul untuk pertama kalinya dan mencapai puncaknya pada Agustus 2020. Bank syariah mulai kehilangan pembiayaan dan bagi hasil mulai bulan tersebut karena nasabahnya memasuki fase default. Karena situasi di Indonesia mulai kembali normal pada bulan November 2021, masyarakat yang mengalami kredit macet melakukan pelunasan. Ini adalah masalah bagi bank syaiah karena mereka mengalami stagnasi cadangan keuangan karena kredit macet dari masyarakat. Ini membuat sulit untuk meningkatkan profitabilitas mereka dengan mengambil keuntungan dari mekanisme bagi hasil kreditur. Bisnis harus mencari cara untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan selama pandemi COVID-19 karena tidak dapat dihindari.
Demikian pada penelitian Mulianto et al. (2020) menemukan bahwa COVID-19 berdampak buruk dan signifikan pada profitabilitas. Ada kemungkinan bahwa hal ini disebabkan oleh komponen lain yang memiliki kekuatan yang lebih besar, seperti melemahnya perekonomian, baik di negara maupun di seluruh dunia. Kegiatan perdagangan internasional dan berbagai industri telah dipengaruhi oleh penerapan aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh pemerintah Indonesia pada awal pandemi Covid-19.
H1: Dampak Periode Covid-19 negatif terhadap profitabilitas  Perbankan Islam di negara.
   2.2.4.2 Hubungan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA)
Rasio Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk mengukur kemampuan pendapatan operasional untuk menutupi biaya operasional. Jika rasio ini meningkat, bank tidak dapat memotong biaya operasional sambil meningkatkan pendapatan operasional, yang bisa menyebabkan kerugian karena bank tidak mengelola bisnisnya dengan baik. Selain itu, rasio ini sangat mempengaruhi tingkat kinerja perbankan. Return on Assets (ROA) meningkat jika beban operasional lebih besar dari pendapatan operasional (Kasmir (2015). Maka Variabel BOPO mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas bank Islam.
Demikian pada penelitian Yuhanah (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA industri perbankan syariah di Indonesia.
H2 : BOPO pengaruh negatif terhadap profitabilitas Perbankan Islam di negara.
   2.2.4.3 Hubungan Non-Performing financing (NPF) terhadap Profitabilitas (ROA)
Bank syariah mengalami masalah dengan pembiayaan NPF terkait erat dengan pembiayaan yang diberikan kepada nasabahnya. Jika NPF memiliki nilai yang rendah, pendapatan harus meningkat, yang berarti laba yang dihasilkan akan meningkat. Namun, hal sebaliknya terjadi (Riyadi dan Yulianto, 2014).
Tingkat NPF yang tinggi akan mengurangi pendapatan, pengaruh antara NPF terhadap ROA adalah negatif. Ini akan berdampak pada penurunan ROA yang didapat oleh bank syariah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pramuka (2010), Akhtar, Ali, dan Sadaqat (2011), Ali, Akhtar, dan Hafiz (2011), Hutagalung, Djumahir, dan Ratnawati (2013), Riyadi dan Yulianto (2014), dan Putri (2015) yang menemukan bahwa NPF berdampak negatif pada ROA.
H3 : Variabel NPF pengaruh negatif terhadap profitabilitas Perbankan Islam di negara.
   2.2.4.4 Hubungan Herfindahl-Hirschman Index (HHI) terhadap Profitabilitas (ROA)
The Herfindahl Index atau juga disebut sebagai Herfindahl-Hirschmaan Index atau HHI ialah teknik yang dipakai untuk mengukur perghitungan konsentrasi pasar atau distribusi penguasaan pasar disuatu sektor. Orris C. dan Jeffrey Sachs, dua ekonom terkemuka di dunia, adalah pendiri HHI.  Herfindahl dan Albert O. Hirschman. Metodologi ini banyak dipergunakan di Amerika dan Eropa untuk menguji sejuah mana suatu perusahaan dalam suatu industri bisa mengusai pasar dan mengidentifikasi persaingan, seperti perusahaan memonopoli industri atau persaingan sempurna dalam industri tertentu. 
Studi empiris yang dilakukan Widarjono (2023) menunjukkan HHIF yang tinggi menunjukkan bahwa pembiayaan bank syariah terkonsentrasi dan sebaliknya semakin kecil HHIF maka pembiayaan kurang terkonsentrasi. Pengaruh HHI terhadap ROA adalah positif karena tingkat konsentrasi pasar berdampak positif dan signifikan terhadap stabilitas perbankan di Indonesia, menurut konsep organisasi industri. Ini sejalan dengan penelitian seperti Berger & Hannan (1989), Berger & Hannan (1997), Sathye (2005), Amelia & Nasution (2007), Bhatti & Hussain (2010), Gujarel & Pradhan (2011), dan Rizki Yudaruddin (2014). Ini juga menunjukkan bahwa sektor perbankan Indonesia mendukung hipotesis tentang stabilitas konsentrasi: semakin rendah konsentrasi bank, semakin rentan terhadap krisis.
H4 : Variabel HHI pengaruh positif terhadap profitabilitas Perbankan Islam di negara.
   2.2.4.5 Hubungan Gross Domestic Product (GDP) terhadap Profitabilitas (ROA)
Menurut Sukirno (2003) produk domestik bruto juga dikenal sebagai Gross Domestic Product (GDP) ialah nilai barang dan jasa yang diproduksikan dalam negara dengan menggunakan faktor produksi yang dimiliki oleh penduduk atau perusahaan negara lain. Menurut teori Keynes, pendapatan yang diterima masyarakat bukan dipengaruhi tingkat bunga tetapi sangat memengaruhi tabungan negara.
Gross Domestic Product (GDP) merupakan indikator makro ekonomi yang berdampak pada profitabilitas bank. Peningkatan pendapatan masyarakat akan diikuti oleh peningkatan GDP, yang berdampak pada profitabilitas bank syariah (Sukirno, 2003)
Demikian juga studi yang dilakukan oleh Said (2016) dan Khediri (2009) pengaruh GDP terhadap profitabilias bank syariah, hasilnya menunjukan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara GDP dan profitabilitas.
H5 : Variabel GDP pengaruh positif terhadap profitabilitas Perbankan Islam di negara.
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian


2.4 Hipotesis Penelitian
		Hipotesis artinya dugaan awal tentang masalah yang akan diteliti atau dikaji. Hipotesis penelitian ini yaitu :
1. Variabel Periode Covid berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas Perbankan Islam di negara.
2. Variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas Perbankan Islam di negara.
3. Variabel NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas Perbankan Islam di negara.
4. Variabel HHI berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas Perbankan Islam di negara.
5. Variabel GDP berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas Perbankan Islam di negara.

BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk169255266]3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan menggunakan angka-angka. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, artikel, laporan, dan sumber pendukung lainnya. Data sekunder disebut data yang sudah ada atau sudah diolah. Penelitian Islamic Financial Services Industry Stability Report 2022 En menggunakan data makro ekonomi dari World Bank.
Berdasarkan Global Islamic Economy Report (2020), sampel datanya terdiri dari delapan negara yang dipilih berdasarkan kinerja keuangan syariah terbaiknya di dunia pada tahun 2020. Sampel tersebut digunakan pada kuartal pertama tahun 2016 hingga 2022 kuartal keempat tahun 2022.
[bookmark: _Hlk169255362]Tabel 3.1 Top 8 Negara Dengan Kinerja Keuangan Syariah Terbaik di Dunia Tahun 2020
	No.
	Negara
	Nilai

	1
	Malaysia
	389.0

	2
	Saudi Arabia
	234.2

	3
	United Arab Emirates
	142.5

	4
	Yordania
	124.6

	5
	Indonesia
	111.6

	6
	Kuwait
	99.2

	7
	Pakistan
	91.1

	8
	Nigeria
	76.6


      Sumber: Global Islamic Economy Report 2020


3.2 Definisi Variabel Operasional
	Penelitian ini menggunakan dua variabel dimana Profitabilitas (ROA) merupakan variabel dependen, sedangkan D_VAR (dummy variabel), BOPO, HHI, NPF, dan GDP merupakan variabel independen.
3.2.1 Variabel Dependen
1. Profitabilitas (ROA)
ROA merupakan rasio profitabilitas yang dipergunakan untuk mengukur keefektifan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Satuan ROA adalah dalam bentuk persen (%). Return on Assets (ROA) pada penelitian ini menggunakan data dari tahun 2016 sampai tahun 2022.
3.2.2 Variabel Independen
1. D_VAR (Dummy Variabel)
Periode covid variabel ini digunakan untuk melihat periode COVID-19, yaitu 
Untuk angka 0 = sebelum pandemic yaitu kuartal 4 tahun 2016 sampai kuartal 4 2019.
Untuk angka 1 = pandemi covid yaitu kuartal 1 tahun 2020 sampai kuartal 1 tahun 2022.
2. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin rendahnya rasio BOPO, semakin baik karena bank yang bersangkutan akan memiliki kemampuan untuk mengurangi biaya operasional dengan pendapatan operasionalnya. Satuan BOPO adalah dalam bentuk persen (%).
3. Herfindahl-Hirschman Index (HHI)
Menghitung indeks Herfindahl-Hirschman (HHI) tidak terlalu sulit. Hanya perlu mengkuadratkan pangsa pasar masing-masing perusahaan dan kemudian menggabungkan hasilnya jika memiliki data pangsa pasar. Namun, karena indeks Herfindahl-Hirschman yang tinggi menunjukkan bahwa beberapa perusahaan cenderung menguasai pasar, perlu mempertimbangkan distribusi pangsa pasar masing-masing perusahaan.
Selain itu, peningkatan indeks Herfindahl-Hirschman biasanya menunjukkan persaingan yang menurun dan kekuatan pasar yang meningkat. Dengan mengambil pangsa pasar pesaing, sebuah perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasarnya, tetapi jika pangsa pasar menurun, persaingan akan berkurang.
4. Non-Performing Financing (NPF)
Salah satu metrik yang digunakan untuk menyalakan tingkat kredit macet suatu bank adalah rasio kredit bermasalah, juga dikenal sebagai Non-Performing Financing (NPF). Kegiatan utama bank dalam perbankan syariah adalah pembiayaan. Semakin besar jumlah pembiayaan dibandingkan dengan simpanan atau simpanan masyarakat pada suatu perbankan, semakin besar pula risiko yang ditanggung oleh perbankan tersebut. Salah satu risiko yang ditanggung oleh perbankan itu sendiri adalah pembiayaan bermasalah, juga dikenal sebagai pembiayaan yang tidak berjalan (NPF) dalam perbankan syariah. Dalam perbankan, NPF konvensional dikenal sebagai pinjaman yang tidak berjalan (NPL). Ini adalah salah satu indikator untuk mengidentifikasi kinerja.
Nilai NPF/NPL yang tinggi menunjukkan bahwa perbankan gagal mengelola dana yang diberikan kepada masyarakat untuk tujuan yang dapat mempengaruhi kinerja perbankan itu sendiri. Dengan mempertimbangkan banyaknya masalah yang Jika rasio NPF tinggi, nasabah harus mematuhi persyaratan regulator untuk memenuhi rasio NPF.
5. Gross Domestic Product (GDP)
Gross Domestic Product (GDP) adalah perhitungan yang digunakan oleh suatu negara sebagai ukuran utama bagi aktivitas perekonomian nasionalnya, tetapi pada dasarnya GDP/PDB mengukur seluruh volume produksi dari suatu wilayah (negara) secara geografis. 
Berdasarkan BPS (2007) Gross Domestic Bruto adalah hasil dari total nilai tambah bruto yang dihasilakn oleh semua sektor ekonomi di dalam batas negara dalam periode tertentu (biasanya 1 tahun). penelitian ini menggunakan pertumbuhan GDP indonesia dalam satuan persentase (%)
3.3 Metode Analisis
[bookmark: _Hlk158655894][bookmark: _Hlk169255560]Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah regresi data panel yang diolah menggunakan alat pengolah data yaitu aplikasi EViews 12. Common Effect Models (CEM), Fixed Effect Models (FEM), dan Random Effect Models (REM) adalah tiga sampel yang digunakan untuk menguji suatu variabel yaitu. Menurut (Widarjono, 2018) ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dengan menggunakan data panel.
Hasil Estimasi regresi data panel menggunakan beberapa asumsi terkait dengan intersep, koefisien slop, dan variabel gangguan. Pada estimasi regresi data panel ini ada beberapa asumsi yang akan muncul yaitu:
1. Diasumsikan bahwa intersep dan koefisien slope adalah tetap berdasarkan waktu ataupun individu. Perbedaan intersep dan koefisien slope dideskripsikan oleh variabel gangguan.
2. Diasumsikan bahwa koefisien slope adalah tetap namun intersep antar individunya berbeda.
3. Diasumsikan bahwa koefisien slope adalah tetap namun intersep antar waktu ataupun individu berbeda .
4. Diasumsikan bahwa intersep dan koefisien slope berbeda dengan individu.
5. Diasumsikan bahwa intersep dan koefisien slope berbeda dengan waktu ataupun dengan individu.
Model Regresi Data Panel.
Yit = β0 + β1X1it + β2X2it+ β3X3it + β4X4it+ β5X5it+ β6X6it + ℮it
Keterangan: 
Y = Profitabilitas (ROA) perbankan 
X1 = D_VAR (dummy variabel covid-19)
X2 = Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
X3 = Herfindahl-Hirschman Index (HHI)
X4 = Non-Performing Financing (NPF)
X5 = Gross Domestic Bruto (GDP)
i = 8 Negara di Dunia
t = Periode 2016-2022
e = error
Model regresi data panel menggunakan tiga pendekatan, yaitu:
1. Common Effect Model (CEM)
Model CEM tidak dapat membedakan dimensi individu maupun waktu dan digunakan untuk mengestimasi data panel menggunakan kombinasi data cross-section dan data seri waktu. Perilaku data setiap perusahaan dianggap identik selama periode waktu yang berbeda.
Yit = β0 + β1X1it + β2X2it+ β3X3it + β4X4it+ β5X5it+ β6X6it + ℮it
2. Fixed Effect Model (FEM)
Model FEM, metode yang menganggap bahwa setiap cross section (subjek) memiliki perbedaan intersep, tetapi slope antar subjek tetap sama. Pada model ini, teknik variabel dummy, juga dikenal sebagai teknik Least Square Dummy Variabel (LSDV), dapat digunakan untuk mengestimasi dengan berbagai intersep.
Yit = β0 + β1X1it + β2X2it+ β3X3it + β4X4it+ β5D1it+ β6D2it + ℮it
3. Random Effect Model (REM)
Model REM diestimasi oleh data panel menggunakan variabel gangguan yang saling berhubungan antara individu dan waktu. Model ini menganggap bahwa setiap orang memiliki intersep yang berbeda. Akibat asumsi bahwa ada autokorelasi, REM harus diselesaikan dengan Generalized Least Squares (GLS).
Yit = β0 + β1X1it + β2X2it+ β3X3it + β4X4it+ β5X5it+ β6X6it + ℮it
3.4 Pemilihan Model Pengolahan Data
Ada tiga pendekatan untuk analisis regresi data panel Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Dengan Uji Hausman, Chow, dan Lagrange Multiplier diperlukan untuk memilih model yang sesuai. 
1. Uji Chow 
Uji Chow dilakukan untuk menetukan model yang paling tepat digunakan antara Common Effect Model dan Fixed Effect Model. Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H0 = Common Effect lebih baik dari Fixed Effect
Ha = Fixed Effect lebih baik dari common effect
Keterangan : 
· Fixed Effect Model jika nilai probabilitas kurang dari alpha 5% maka menolak H0 dan menerima Ha.
· Common Effect Model jika nilai probabilitas lebih dari alpha 5% maka menerima H0 dan menolak Ha. 
2. Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier uji yang dilakukan untuk menentukkan model yang paling tepat untuk digunakan antara Random Effect Model dan Common Effect Model. Hipotesis yang digunakan pada uji Lagrange Multiplier sebagai berikut : 
H0 = Common Effect lebih baik dari Random effect
Ha = Random Effect  lebih baik dari Common effect
Keterangan :
· Random Effect Model jika nilai probabilitas kurang dari alpha 5% maka menolak H0 dan menerima Ha.
· Common Effect Model jika nilai probabilitas lebih dari alpha 5% maka menerima H0 dan menolak Ha.
3. Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk menentukkan model yang paling tepat antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model. Hipotesis yang digunakan pada uji hausman sebagai berikut: 
H0 = Metode GLS lebih efisien dari OLS
Ha = Metode OLS lebih efisien dari GLS
Keterangan :
· Fixed Effect Models jika nilai probabilitas kurang dari alpha 5% maka menolak H0 dan menerima Ha. Dengan demikian, model yang paling tepat digunakan yaitu GLS lebih efisien dari OSL.
· Random Effect Models jika nilai probabilitas lebih dari alpha 5% maka menerima H0 dan menolak Ha. Dengan demikian, model yang paling tepat digunakan yaitu OLS lebih efisien dari GLS. 
4. Uji Hipotesis 
Hipotesis ini menggunakan uji t, uji F, dan menentukan koefisien determinasi (R²).
1. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial adalah jenis tes yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Ini dapat dicapai dengan membandingkan nilai pada t tabel dengan nilai t hitung. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
H0 : β1 = 0 
Ha : β1 ≠ 0
Keterangan :
H0 = Hipotesis nol variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. 
Ha = Hipotesis alternatif mempengaruhi variabel dependen 
Pengambilan keputusan masing-masing variabel sebagai berikut : 
· Nilai t hitung lebih besar dari t kritis maka menolak H0 dan menerima Ha.
· Nilai t hitung lebih kecil dari t kritis maka menerima H0 dan menolak Ha.
2. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F menentukkan apakah variabel dependen dipengaruhi oleh semua variabel independen secara bersamaan (simultan). Ini dapat dicapai dengan membandingkan antara F hitung dan F tabel. Hipotesis berikut digunakan : 
H0 ∶ 𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 = 0 
Ha ∶ 𝛽1 ≠ 𝛽2 ≠ 𝛽3 = 0
Keterangan :
H0 = Hipotesis nol mengatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan secara bersamaan antara variabel independent dan variabel dependen. 
Ha = Hipotesis alternatif mengatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersamaan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
· Nilai F hitung lebih besar F kritis maka menolak H0 dan menerima Ha.
· Nilai t hitung lebih kecil t kritis maka menerima H0 dan menolak Ha.
5. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi merupakan hasil persentase dari total variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien Determinasi adalah antara nol dan satu (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 semakin tinggi atau mendekati 1 maka garis regresinya semakin baik, sedangkan apabila nilai R2 semakin rendah atau mendekati 0 maka garis regresinya kurang baik.


BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskriptif Data Penelitian
[bookmark: _Hlk169255987]		Pada penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi data panel dengan menganalisis bagaimana pengaruh dari Kinerja Perbankan yang mempengaruhi Profitabilitas Bank Islam di Negara selama 7 tahun yaitu dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2022. Dengan menggunakan data time series yaitu pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2022 dan data cross section yaitu pada 8 Negara terdapat 176 bank islam yang digunakan. Adapun 8 negara tersebut terdiri dari negara Malaysia, Saudi Arabia, UAE, Yordan, Indonesia, Kuwait, Pakistan dan Nigeria adalah negara yang tergabung dalam kategori ini.
Sehingga menggunakan beberapa variabel yaitu variabel independent yang terdiri dari D_VAR (dummy variabel), BOPO, HHI, NPF, dan GDP. Dan variabel dependen yang digunakan adalah Profitabilitas Bank Islam di dunia. Dengan menggunakan analisis regresi data panel yang diolah menggunakan aplikasi Eviews 12. 
[bookmark: _Hlk169256407][bookmark: _Hlk169256062]Tabel 4.1 Hasil Descriptive Statistic Test
	
	D_VAR
	BOPO
	NPF
	HHI
	GDP
	ROA

	Mean 
	0.418605
	54.58096
	3480.820
	0.542017
	1.516669
	1.587878

	Maximum 
	1.0000.00
	94.99576
	10840.00
	0.810000
	15.86300
	3.354000

	Minimum
	0.000000
	23.87098
	1000.000
	0.237000
	-17.09600
	0.107000

	Std. Dev
	0.494771
	17.85561
	2092.029
	0.147472
	3.969191
	0.607148


[bookmark: _Hlk169256577]Sumber: pengolahan data menggunakan EViews 12
[bookmark: _Hlk169256637]	Berdasarkan hasil tes statistic deskriptif pada tabel diatas, diperoleh jumlah Maximum, Minimum, Mean, Median dan Standar Deviasi. Hasil regresi terdiri dari ROA, D_VAR, BOPO, NPF, HHI, dan GDP.
Return on Assets (ROA) pada Bank Islam di Negara didapatkan nilai Mean yaitu 1.587878, nilai Maximum yaitu 3.354000, nilai Minimum yaitu 0.107000, dengan standar deviasi yaitu 0.607148. Menurut kategori dari bank nilai rata-rata ROA sebesar 1.587878 masih tergolong cukup sehat. 
Variabel d_var (Dummy Variabel) pada bank islam di Negara didapatkan nilai Mean sebesar 0.418605, nilai Maximum  sebesar 1.0000.00, nilai Minimum sebesar 0.000000, dengan Standar Deviasi yaitu 0.494771
Variabel Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada Bank Islam di Negara didapatkan nilai Mean sebesar 54.58096, nilai Maximum sebesar 94.99576, nilai Minimum yaitu 23.87098, dengan Standar Deviasi yaitu 17.85561. Menurut kategori dari Bank nilai rata-rata BOPO sebesar 54.58096 tergolong sangat sehat.
Variabel Non-Performing Financing (NPF) pada bank islam di Negara didapatkan nilai Mean yaitu 3480.820, nilai Maximum yaitu 10840.00, nilai Minimum yaitu 1000.000, dengan Standar Deviasi yaitu 2092.029.
Variabel Herfindahl-Hirschman Index (HHI) pada bank islam di Negara didapatkan jumlah Mean sebesar 0.542017, jumlah Maximum sebesar 0.810000, jumlah Minimum sebesar 0.237000, dengan Standar Deviasi yaitu 0.147472.
Variabel Gross Domestic Product (GDP) pada Bank Islam di Negara didapatkan nilai Mean yaitu 1.516669, nilai Maximum yaitu 15.86300, nilai Minimum yaitu -17.09600, dengan standar deviasi yaitu 3.969191. Menurut kategori dari bank nilai rata-rata GDP sebesar 1.516669 masih tergolong cukup sehat.
4.2 Hasil dan Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi data panel yang terdiri dari tiga model regresi. Tiga model regresi tersebut adalah model Common Effect, model Fixed Effect, dan model Random Effect. Untuk menentukan model terbaik dari ketiga model regresi tersebut maka perlu dilakukan uji coba dilakukan dengan menggunakan Uji Chow untuk menentukan model mana yang lebih baik antara model Common Effect dengan model Fixed Effect, Uji Lagrange-Multiplier untuk menetukan model mana yang lebih baik antara model Common Effect dengan model random Effect, dan Uji Hausman untuk menentukan model mana yg lebih baik antara model random Effect serta model Fixed Effect. hasil dari penentuan model terbaik tersebut selanjutnya akan dilakukan uji statistik untuk melihat bagaimana dampak antara variabel independen terhadap variabel dependen.
4.2.1 Pemilihan Model Terbaik
     4.2.1.1 Uji Chow
Uji chow merupakan pengujian yang dilakukan guna memilih model terbaik antara model Common Effect dengan model Fixed Effect. Penelitian ini menggunakan hipotesis sebagai berikut:
H0 : Menggunakan model Common Effect
Ha : Menggunakan model Fixed Effect
[bookmark: _Hlk169260935]		Uji Chow dilakukan dengan melihat nilai profitabilitas. Nilai p-value dapat dikatakan signifikan jika lebih kecil dari alpha 5% atau 0.05. Nilai profitabilitas dapat dianggap menolak H0 dan menerima Ha jika nilainya kurang dari alpha 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbaik untuk penelitian ini Fixed Effect. Sebaliknya jika nilai profitabilitas lebih dari alpha 0.05 dapat dianggap menerima H0 dan menolak Ha sehingga Common Effect model yang terbaik untuk penelitian ini. Hasil olahan data uji chow berikut ini :
Tabel 4.2 Hasil Estimasi Uji Chow
	Effect Test
	Statistic
	d.f.
	Prob.

	Cross-section F
	60.771401
	(7,159)
	0.0000

	Cross-section Chi-square
	223.889156
	7
	0.0000


Sumber: Pengolahan data menggunakan EViews 12
Pada nilai statistik F (F Statistics) dan nilai chi-square sebesar 0,0000 diperoleh dari hasil uji Chow di atas dengan alpha 5% atau 0,05, dapat disimpulkan bahwa p-value alpha kurang dari 0,05, maka kita dapat menolak H0 dan menerima Ha. Oleh karena itu, model Fixed Effect paling cocok untuk penelitian ini..
     4.2.1.2 Uji Hausman
Uji Hausman merupakan pengujian untuk memilih model terbaik antara model Fixed Effect  denga model Random Effect. Penelitian ini menggunakan Hipotesis sebagai berikut:
H0: Metode GLS lebih tepat dari OLS (Menggunakan Random Effect Model)
Ha: Metode GLS lebih tepat dari OLS (Menggunakan Fixed Effect Model)
[bookmark: _Hlk169261205]Uji Hausman di uji dengan melihat nilai profitabilitas. Nilai probabilitas dikatakan signifikan jika lebih kecil dari alpha 5%. Apabila nilai p-value lebih kecil dari alpha 0.05 maka disimpulkan menolak H0 dan menerima Ha sehingga disimpulkan bahwa metode OLS lebih tepat dari metode GLS dan model terbaik untuk penelitian ini adalah model Fixed Effect. Namun sebaliknya apabila nilai probabilitas lebih besar dari alpha 5% dapat dikatakan menerima H0 dan menolak Ha sehingga disimpulkan bahwa metode GLS lebih tepat dari metode OLS dan model terbaik untuk penelitian ini adalah model Random Effect. Berikut ini hasil dari data yang diolah dengan Uji Hausman.
Tabel 4.3 Hasil Estimasi Uji Hausman
	Test Summary
	Chi-Sq.Statistic
	Chi-Sq.d.f.
	Prob.

	Cross-section random
	63.669411
	5
	0.0000


Sumber: pengolahan data menggunakan EViews 12
Dari hasil pengolahan Uji Hausman diatas, nilai Probabilitas (P-value) Cross-section Random sebesar 0.0000, dan jika digunakan  alpha 0.05 maka dapat ditentukan bahwa nilai p-value lebih kecil dari alpha 0.05 maka menolak H0 dan menerima Ha. Oleh karena itu, model Fixed Effect paling cocok untuk penelitian ini. 

4.2.2 Estimasi Model Terbaik
[bookmark: _Hlk169261500]Tabel 4.4 Hasil Estimasi Fixed Effect Model
	Variabel
	Fixed Effect Model

	
	Coefficient
	t-Statistic
	Prob

	C
	3.266789
	4.846934
	0.0000

	D_VAR
	-0.197556
	-2.620035
	0.0096

	BOPO
	-0.046387
	-12.93878
	0.0000

	NPF
	-7.20E-05
	-2.400763
	0.0175

	HHI
	2.155333
	1.808637
	0.0724

	GDP
	 0.011825
	1.574871
	0.1173

	R-Squared
	0.736407

	F-statistic
	37.01688

	Prob (F-statistic)
	0.000000


Sumber: pengolahan data menggunakan EViews 12
Setelah dilakukan tiga pengujian melalui uji chow dan uji hausman dalam pemilihan model terbaik, sehingga berdasarkan ketiga uji tersebut diperoleh Fixed Effect Model adalah model yang terbaik. Model tersebut akan digunakan untuk menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas Bank Islam di Negara. Dari tabel diatas maka diperoleh persamaan sebagai berikut:
Yit = 3.266789 - 0.197556*d_var - 0.046387*BOPO - 7.20E-05*NPF + 2.155333*HHI + 0.011825*GDP + eit
4.3 Pengujian Hipotesis
Pada tiga pengujian model terbaik yang telah dilakukan maka didapatkan Fixed Effect Model adalah model terbaik yang akan digunakan. Maka dari itu akan dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan Uji Koefisien Determinasi (uji R2)
4.3.1 Uji Parsial (uji t)
[bookmark: _Hlk169262037]Tabel 4.5 Hasil Uji t
	Variabel
	Coefficient
	Profitabilitas
	Keterangan

	D_VAR
	-0.197556
	0.0096
	Signifikan

	BOPO
	-0.046387
	0.0000
	Signifikan

	NPF
	-7.20E-05
	0.0175
	Signifikan 

	HHI
	2.155333
	0.0724
	Signifikan

	GDP
	 0.011825
	0.1173
	Signifikan


[bookmark: _Hlk169262108]Sumber: pengolahan data menggunakan EViews 12
1. Periode Covid-19
Nilai profitabilitas sebesar 0.0096 berarti lebih besar dari alpha 5% sehingga menolak H0 maka dapat disimpulkan bahwa D_VAR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Nilai koefisien pada D_VAR adalah sebesar -0.197556 sehingga Ketika D_VAR naik 1% maka ROA (Profitabilitas bank) akan meningkat sebesar 0.197%
2. BOPO
Nilai profitabilitas sebesar 0.0000 berarti lebih kecil dari alpha 5% sehingga menolak H0 maka dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Nilai koefisien pada BOPO adalah sebesar -0.046387 sehingga Ketika BOPO naik 1% maka ROA (Profitabilitas bank) akan meningkat sebesar 0.046%
3. NPF
Nilai profitabilitas sebesar 0.0175 berarti lebih kecil dari alpha 5% sehingga menolak H0 maka dapat disimpulkan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Nilai koefisien pada NPF adalah sebesar -7.20E-05 sehingga Ketika NPF naik 1% maka ROA (Profitabilitas bank) akan meningkat sebesar 7.20%
4. HHI
Nilai profitabilitas sebesar 0.0724 berarti lebih besar dari alpha 5% sehingga gagal menolak H0 maka dapat disimpulkan bahwa HHI berpengaruh tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) dan sedangkan di alpha 10% berpengaruh signifikan. Nilai koefisien pada HHI adalah sebesar 2.155333 sehingga Ketika HHI naik 1% maka ROA (Profitabilitas bank) akan menurun sebesar 2.15%.
5. GDP
Nilai profitabilitas sebesar 0.1173 artinya lebih besar dari alpha 0.05. Oleh karena itu, gagal menolak H0 maka kesimpulannya bahwa GDP berdampak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Nilai koefisien pada GDP ialah sebesar 0.011825 maka ketika GDP naik 1% maka ROA (Profitabilitas bank) akan menurun sebesar 0.011%

4.3.2 Uji Simultan (uji F)
[bookmark: _Hlk169262420]Tabel 4.6 Hasil Uji F
	Uji F merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihat bagaimana seluruh variabel independen secara bersamaan dapat mempengaruhi variabel dependen.
	F-statistic
	37.01688

	Prob (F-statistic)
	0.000000


Sumber: pengolahan data menggunaka EViews 12
Variabel independen yang terdiri dari D_VAR, BOPO, NPF, HHI dan GDP memiliki dampak signifikan terhadap variabel dependen Return on Assets (ROA). Menurut hasil pengujian uji F yang ditunjukkan pada tabel diatas, diperoleh nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.000000. Nilai Prob(F-statistic) lebih kecil dari alpha 5%.

[bookmark: _Hlk169262510]4.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
[bookmark: _Hlk169262554]Tabel 4.7 Hasil Koefisien Determinasi (R2)
	R-squared
	 0.736407


Sumber: pengolahan data menggunaka EViews 12
Variabel independen yang terdiri dari D_VAR, BOPO, NPF, HHI dan GDP memiliki kontribusi sebesar 73.64% terhadap variabel dependen yaitu Return on Assets (ROA). Menurut hasil pengujian Fixed Effect Model yang ditunjukan pada tabel diatas, nilai R-squared sebesar 0.736407.

4.4 Pembahasan
	Hasil pengujian diketahui bahwa variabel d_var, bopo, npf, hhi, dan gdp memengaruhi profitabilitas (ROA) bank islam. nilai adjusted R square (R2) 0,716513 pada hasil koefisien determinan ini menunjukkan bahwa model persamaan dapat menjelaskan profitabilitas (ROA) sebesar 71,6% dengan menggunakan d._var, bopo, npf, hhi, dan gdp.
4.4.1 Analisis Pengaruh D_VAR (Periode Covid) terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Islam di Negara
Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Periode Covid nilai koefisien adalah (-0.197556) dan nilai profitabilitas (0.0096) dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dummy variabel memiliki hubungan yang signifikan dan negative denga ROA dalam kasus dimana keberadaan COVID-19 berdampak negatif pada kinerja perusahaan.
			Kurniawan & Purnamawati (2022) dan Mulianto et al.(2020) yang menemukan bahwa Covid-19 memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
4.4.2 Analisis Pengaruh BOPO terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Islam di Negara
Hasil analisis menunjukkan bahwa BOPO berdampak negatif terhadap ROA. Semakin kecil BOPO semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank sehingga kemungkinan bank berada dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Selain itu, semakin tinggi efisiensi operasional yang dicapai bank, semakin efisien aktivitas bank dalam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, semakin besar BOPO, semakin besar kemungkinan bank berada dalam kondisi bermasalah.
Penelitian yang dilakukan oleh Ardinata R. (2011), Widiyanti, dkk( 2015), Hakim dan Rafsanjani (2016), serta Simatupang dan Franzlay (2016) menemukan BOPO berdampak negatif terhadap ROA
4.4.3 Analisis Pengaruh NPF terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Islam di Negara
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel NPF berdampak negatif pada profitabilitas perbankan islam di negara. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingginya nilai NPF maka profitabilitas Bank Syariah Mandiri semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendahnya nilai NPF, semakin besar pembiayaan bermasalah. Dengan mengontrol pembiayaan dan memilih nasabah untuk menghindari pembiayaan bermasalah dapat meningkatkan keuntungan dengan mengurangi tingkat pembiayaan bermasalah.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Setio (2011) dan Rizal (2016), menemukan bahwa NPF memiliki dampak negatif terhadap ROA. Sedangkan dengan berbeda pada penelitian Widyaningrum dan Septiarini (2015), Widiyanti, dkk (2015) serta Simatupang dan Franzlay (2016), menemukan bahwa NPF tidak  memiliki dampak terhadap ROA.
4.4.4 Analisis Pengaruh HHI terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Islam di Negara
Pada hasil analisis menunjukkan variabel HHI berdampak signifikan pada alpha 10% terhadap profitabilitas perbankan islam. Penelitian sebelumnya seperti Berger & Hannan (1989), Berger & Hannan (1997), Sathye (2005), Amelia & Nasution (2007), Bhatti & Hussain (2010), Gujarel & Pradhan (2011), dan Rizki Yudaruddin (2014). Sejalan dengan temuan. Selain itu, ditunjukkan bahwa perbankan yang memiliki stabilitas konsentrasi, yang berarti semakin rendahnya tingkat konsentrasi bank, maka semakin rentannya krisis tersebut.
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel HHI tidak berdampak signifikan pada alpha 5% terhadap profitabilitas pada perbankan islam. Penelitian ini mendukung studi Putranto (2019). Diversifikasi mengacu pada keanekaragaman yang ditersedia. Perbankan harus sangat berhati-hati saat membuat keputusan tentang diversifikasi. Terlalu banyak produk juga akan berdampak pada tingkat kestabilan laba yang dihasilkan.
4.4.5 Analisis Pengaruh GDP terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Islam di Negara
Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas perbankan islam tidak dipengaruh secara siginifikan oleh faktor GDP. Sehingga ekspektasi peningkatan daya beli atas kenaikan nilai Gross Domestic Bruto (GDP) rill tidak terjadi akibat tergerus laju inflasi yang tinggi. Dengan demikian peningkatan nilai Gross Domestic Bruto (GDP) menjadi tidak berarti sama sekali
Menurut Christine dan Lessah (2015) Gross Domestic Bruto (GDP) tidak berpengaruh signifikan terhadapan kinerja bank dikarenakan nilai GDP nominal suatu negara lebih besar dari pada GDP rill.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
[bookmark: _Hlk169262938]Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan bagaimana pengaruh D_VAR (dummy variabel covid-19), Beban operasonal terhadap pendapatan operasional (BOPO), Herfindahl-Hirschman Indeks (HHI), Non-Performing Financing (NPF), dan Gross Domestic Product (GDP). Terhadap Return on assets (ROA) pada Bank Syariah di Negara pada tahun 2016-2022. Dengan menggunakan analisis regresi data panel maka hasilnya adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa D_VAR, BOPO, NPF, HHI, dan GDP secara simultan berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Islam di Negara
2. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan jika variabel D_VAR, BOPO, NPF, dan HHI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA tetapi variabel berpengaruh signifikan di alpha 10%, dimana D_VAR, BOPO, NPF berpengaruh negatif dan HHI memiliki pengaruh positif terhadap ROA pada Bank Islam di Negara.
3. Dalam penelitian didapatkan variabel HHI, dan GDP tidak memiliki pengaruh secara signifikan. HHI memiliki pengaruh yang tidak signifikan pada alpha 5%.
Implikasi dan Saran
1. [bookmark: _Hlk169263122]Perbankan Islam perlu menjaga rasio-rasio keuangan terutama BOPO dan NPF untuk meningkatkan profitabilitas bank.
7. Perbankan juga perlu mengendalikan kredit macet/resiko kredit dengan cara memperbaiki prosedur pemberian kredit agar tidak memperburuk profitabilitas bank.
8. Pemerintah perlu menjaga kondisi makroekonomi salah satunya adalah GDP. Untuk meningkatkan profitabilitas bank, dari sector makro pemerintah perlu mengambil kebijakan yang mampu mendorong pertumbuhan GDP.
9. Pemerintah perlu mengambil kebijakan yang cepat dan tepat untuk mendorong pemulihan ekonomi pasca Covid agar tidak memperburuk kinerja perbankan.
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HALAMAN LAMPIRAN

Lampiran 1 Kinerja Perbankan terhadap Profitabilitas Bank Islam Negara Tahun 2016-2022 
Data sebuah variabel yaitu ROA, D_VAR, BOPO, NPF, HHI dan GDP.
	country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	1
	Malaysia
	2016
	0
	41,01731627
	0,421619735
	5,33
	1,274
	0,986

	1
	Malaysia
	2017
	0
	41,47455421
	0,422643567
	5,67
	1,274
	1,132

	1
	Malaysia
	2017
	0
	42,33847247
	0,426567494
	5,86
	1,361
	1,033

	1
	Malaysia
	2017
	0
	42,07501947
	0,42832323
	5,9
	1,384
	1,058

	1
	Malaysia
	2017
	0
	42,01455512
	0,43349246
	5,79
	1,242
	1,038

	1
	Malaysia
	2018
	0
	36,8222653
	0,444918367
	5,07
	1,343
	0,977

	1
	Malaysia
	2018
	0
	37,27481898
	0,439630249
	4,84
	1,442
	1,097

	1
	Malaysia
	2018
	0
	36,86142411
	0,442527784
	4,65
	1,445
	1,11

	1
	Malaysia
	2018
	0
	37,65293153
	0,455555446
	4,5
	1,355
	1,108

	1
	Malaysia
	2019
	0
	36,00063208
	0,459027932
	5,94
	1,326
	1,135

	1
	Malaysia
	2019
	0
	38,14922909
	0,462671108
	5,24
	1,572
	1,097

	1
	Malaysia
	2019
	0
	37,65526851
	0,47064802
	3,94
	1,61
	1,115

	1
	Malaysia
	2019
	0
	38,45329452
	0,478756768
	2,06
	1,459
	1,175

	country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	1
	Malaysia
	2020
	1
	39,17303323
	0,486738404
	3,637
	1,468
	0,816

	1
	Malaysia
	2020
	1
	44,81584906
	0,493309819
	0,705
	1,341
	0,558

	1
	Malaysia
	2020
	1
	41,56223974
	0,493894165
	-17,096
	1,256
	0,746

	1
	Malaysia
	2020
	1
	40,56672998
	0,495587145
	-2,545
	1,439
	0,7

	1
	Malaysia
	2021
	1
	32,19196165
	0,497321012
	-3,296
	1,448
	1,273

	1
	Malaysia
	2021
	1
	33,70064931
	0,499606516
	-0,472
	1,473
	1,229

	1
	Malaysia
	2021
	1
	35,95212615
	0,580924659
	15,863
	1,393
	1,038

	1
	Malaysia
	2021
	1
	36,78853823
	0,582818197
	-4,48
	1,339
	1,065

	1
	Malaysia
	2022
	1
	34,78512411
	0,583324776
	3,619
	1,404
	1,132

	2
	Saudi Arabia
	2016
	0
	47,11538462
	0,713825946
	-0,1
	1,2
	2

	2
	Saudi Arabia
	2017
	0
	49,90294403
	0,710041582
	-0,7
	1
	2,2

	2
	Saudi Arabia
	2017
	0
	50,2012512
	0,706718222
	-0,96
	0,8
	2,2

	2
	Saudi Arabia
	2017
	0
	49,3620086
	0,70895779
	-0,86
	0,9
	2,2

	2
	Saudi Arabia
	2017
	0
	50,75471698
	0,700356866
	-0,42
	0,9
	2,4

	2
	Saudi Arabia
	2018
	0
	51,72267026
	0,703894132
	2,06
	1
	2,3

	2
	Saudi Arabia
	2018
	0
	27,05060732
	0,699358877
	2,52
	1
	2,5

	2
	Saudi Arabia
	2018
	0
	52,66247379
	0,702732088
	2,66
	1,1
	2,5

	2
	Saudi Arabia
	2018
	0
	53,71196755
	0,712274885
	2,46
	1,2
	2,5

	country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	2
	Saudi Arabia
	2019
	0
	55,31407368
	0,715428034
	1,48
	1,157
	2,64

	2
	Saudi Arabia
	2019
	0
	53,63593687
	0,719291624
	0,81
	1,242
	2,65

	2
	Saudi Arabia
	2019
	0
	55,9415272
	0,731157886
	-0,01
	1,22
	2,81

	2
	Saudi Arabia
	2019
	0
	43,65003581
	0,741096786
	-0,96
	1,195
	2,172

	2
	Saudi Arabia
	2020
	1
	44,74170563
	0,750193695
	-2,07
	1,397
	2,052

	2
	Saudi Arabia
	2020
	1
	49,15184527
	0,748869543
	-3,33
	1,425
	2,156

	2
	Saudi Arabia
	2020
	1
	48,97628074
	0,757642461
	-4,73
	1,202
	2,233

	2
	Saudi Arabia
	2020
	1
	40,74938754
	0,769704254
	-3,831
	1,304
	1,96

	2
	Saudi Arabia
	2021
	1
	54,29446755
	0,778689904
	-2,601
	1,216
	2,489

	2
	Saudi Arabia
	2021
	1
	67,87496252
	0,788684475
	1,911
	1,186
	2,493

	2
	Saudi Arabia
	2021
	1
	55,97532629
	0,792940393
	6,959
	1,17
	2,475

	2
	Saudi Arabia
	2021
	1
	55,8913503
	0,80281771
	6,705
	1,025
	2,4

	2
	Saudi Arabia
	2022
	1
	58,94431596
	0,809610475
	9,937
	1,043
	2,511

	3
	United Arab Emirates
	2016
	0
	51,31156176
	0,531323236
	2,87
	6,4
	1,4

	3
	United Arab Emirates
	2017
	0
	51,87957222
	0,532705496
	2,7
	6,3
	1,6

	3
	United Arab Emirates
	2017
	0
	51,15804265
	0,533756065
	2,5
	6,2
	1,6

	3
	United Arab Emirates
	2017
	0
	50,94531752
	0,536316228
	2,26
	6,2
	1,5

	3
	United Arab Emirates
	2017
	0
	51,12401021
	0,533909323
	2,01
	5,3
	1,5

	Country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	3
	United Arab Emirates
	2018
	0
	52,34922369
	0,53634524
	1,37
	5,1
	1,7

	3
	United Arab Emirates
	2018
	0
	52,61366585
	0,538607027
	1,18
	5
	1,7

	3
	United Arab Emirates
	2018
	0
	52,95146632
	0,539732123
	1,09
	5,1
	1,7

	3
	United Arab Emirates
	2018
	0
	53,67583181
	0,541211292
	1,11
	4,8
	1,7

	3
	United Arab Emirates
	2019
	0
	54,18573885
	0,543608002
	2,79
	5,1
	1,8

	3
	United Arab Emirates
	2019
	0
	54,08982924
	0,53934756
	2,39
	4,8
	0,9

	3
	United Arab Emirates
	2019
	0
	53,68316755
	0,540106668
	1,48
	4,8
	1,1

	3
	United Arab Emirates
	2019
	0
	53,49923948
	0,539604111
	-1,194
	5,4
	1,2

	3
	United Arab Emirates
	2020
	1
	49,35252186
	0,541982286
	-3,829
	6
	1,2

	3
	United Arab Emirates
	2020
	1
	51,12634672
	0,556337229
	1,919
	6,4
	1

	3
	United Arab Emirates
	2020
	1
	50,87481609
	0,553416823
	-4,375
	6,6
	1

	3
	United Arab Emirates
	2020
	1
	49,98270893
	0,549816221
	1,103
	6,9
	0,8

	3
	United Arab Emirates
	2021
	1
	46,96729525
	0,549218669
	-5,625
	7,088
	1,237

	3
	United Arab Emirates
	2021
	1
	45,87727925
	0,547964244
	9,477
	7,275
	1,299

	3
	United Arab Emirates
	2021
	1
	44,55359237
	0,542336858
	4,638
	7,205
	1,344

	3
	United Arab Emirates
	2021
	1
	45,25731405
	0,538799349
	-1,303
	7,06
	1,371

	3
	United Arab Emirates
	2022
	1
	44,26595893
	0,539996685
	-3,842
	6,765
	1,732

	4
	Jordan
	2016
	0
	47,99072643
	0,575747733
	2,06
	2,4
	1,9

	Country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	4
	Jordan
	2017
	0
	52,93449451
	0,573541497
	2,09
	2,4
	1,7

	4
	Jordan
	2017
	0
	49,27102804
	0,570788333
	2,1
	2,9
	1,8

	4
	Jordan
	2017
	0
	48,65671642
	0,567570198
	2,09
	2,9
	1,8

	4
	Jordan
	2017
	0
	48,05860806
	0,565684957
	2,07
	2,6
	1,9

	4
	Jordan
	2018
	0
	54,21205519
	0,559331877
	1,96
	2,8
	1,6

	4
	Jordan
	2018
	0
	50,94071707
	0,55920632
	1,93
	2,8
	1,8

	4
	Jordan
	2018
	0
	49,80572236
	0,564835735
	1,91
	3,1
	1,8

	4
	Jordan
	2018
	0
	49,42488672
	0,561457319
	1,91
	2,8
	1,9

	4
	Jordan
	2019
	0
	53,07848444
	0,558921102
	2,5
	3
	1,7

	4
	Jordan
	2019
	0
	50,29239766
	0,558443739
	2,28
	3,4
	1,9

	4
	Jordan
	2019
	0
	48,78749202
	0,568144652
	1,85
	3,3
	1,9

	4
	Jordan
	2019
	0
	48,28992783
	0,567387932
	1,19
	2,6
	2

	4
	Jordan
	2020
	1
	52,67363245
	0,56439895
	0,31
	2,9
	1,8

	4
	Jordan
	2020
	1
	49,86089645
	0,562629665
	-0,77
	2,7
	1,8

	4
	Jordan
	2020
	1
	49,85799937
	0,561708882
	-2,09
	2,6
	1,7

	4
	Jordan
	2020
	1
	50,60164661
	0,561876363
	-3,64
	2,2
	1,7

	4
	Jordan
	2021
	1
	49,42284326
	0,570928624
	0,573
	2,242
	1,653

	4
	Jordan
	2021
	1
	46,00419036
	0,567882271
	-2,072
	2,146
	1,775

	Country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	4
	Jordan
	2021
	1
	45,08584962
	0,567232302
	2,728
	2,129
	1,801

	4
	Jordan
	2021
	1
	45,63979622
	0,563217986
	1,383
	1,879
	1,735

	4
	Jordan
	2022
	1
	46,53998866
	0,561378477
	0,474
	1,97
	1,695

	5
	Indonesia
	2016
	0
	94,9957632
	0,507325539
	5,04
	4,414
	0,675

	5
	Indonesia
	2017
	0
	89,66984632
	0,512107402
	5,05
	4,615
	1,255

	5
	Indonesia
	2017
	0
	87,02854054
	0,504848283
	5,06
	4,469
	1,237

	5
	Indonesia
	2017
	0
	87,84313778
	0,506398499
	5,08
	4,411
	1,102

	5
	Indonesia
	2017
	0
	92,52613202
	0,507655321
	5,1
	4,758
	0,666

	5
	Indonesia
	2018
	0
	86,03415876
	0,509610644
	5,17
	4,563
	1,395

	5
	Indonesia
	2018
	0
	84,63621682
	0,50979784
	5,18
	3,833
	1,57

	5
	Indonesia
	2018
	0
	83,58271002
	0,511527666
	5,17
	3,8
	1,6

	5
	Indonesia
	2018
	0
	84,97232077
	0,517297616
	5,15
	3,3
	1,4

	5
	Indonesia
	2019
	0
	82,91244329
	0,514609034
	6,16
	3,4
	1,7

	5
	Indonesia
	2019
	0
	79,679327
	0,512021014
	5,68
	3,4
	1,8

	5
	Indonesia
	2019
	0
	78,73733552
	0,510940868
	4,78
	3,3
	1,8

	5
	Indonesia
	2019
	0
	77,90204055
	0,510660953
	3,44
	3,2
	1,9

	5
	Indonesia
	2020
	1
	76,64854377
	0,512867118
	4,956
	3,4
	1,7

	5
	Indonesia
	2020
	1
	80,57766318
	0,520633644
	2,966
	3,3
	1,3

	Country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	5
	Indonesia
	2020
	1
	80,75341762
	0,52746682
	-5,324
	3,3
	1,4

	5
	Indonesia
	2020
	1
	80,10264325
	0,532907575
	-3,488
	3,1
	1,5

	5
	Indonesia
	2021
	1
	77,00387263
	0,544381742
	-2,167
	3,233
	2,244

	5
	Indonesia
	2021
	1
	78,96738781
	0,555245354
	-0,697
	3,249
	2,109

	5
	Indonesia
	2021
	1
	76,38454855
	0,562983643
	7,072
	3,189
	1,989

	5
	Indonesia
	2021
	1
	79,97947404
	0,571336506
	3,506
	2,585
	1,664

	5
	Indonesia
	2022
	1
	83,49237715
	0,562175213
	5,023
	2,595
	2,531

	6
	Kuwait
	2016
	0
	30,53662135
	0,711147755
	-2,06
	2,214
	0,906

	6
	Kuwait
	2017
	0
	31,10130496
	0,718893679
	-3,97
	2,422
	1,303

	6
	Kuwait
	2017
	0
	31,12810075
	0,706615445
	-5,03
	2,368
	1,273

	6
	Kuwait
	2017
	0
	28,65073794
	0,710096651
	-5,24
	2,59
	1,449

	6
	Kuwait
	2017
	0
	31,16794538
	0,712427697
	-4,6
	2,173
	1,306

	6
	Kuwait
	2018
	0
	30,6661924
	0,734537862
	7
	2,228
	1,389

	6
	Kuwait
	2018
	0
	27,34346851
	0,732343512
	1,14
	2,228
	1,436

	6
	Kuwait
	2018
	0
	25,26113756
	0,731380386
	1,78
	2,286
	1,789

	6
	Kuwait
	2018
	0
	27,0865777
	0,73421503
	2,01
	1,652
	1,271

	6
	Kuwait
	2019
	0
	25,54321997
	0,733913756
	2,06
	1,557
	1,599

	6
	Kuwait
	2019
	0
	25,34435586
	0,73232845
	1,32
	1,671
	1,445

	Country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	6
	Kuwait
	2019
	0
	23,87098185
	0,727741265
	0,06
	1,568
	1,835

	6
	Kuwait
	2019
	0
	27,66526645
	0,730874897
	-1,73
	1,584
	1,327

	6
	Kuwait
	2020
	1
	26,69056006
	0,745000799
	-4,05
	1,617
	1,123

	6
	Kuwait
	2020
	1
	27,44621243
	0,743726549
	-6,9
	2,257
	0,163

	6
	Kuwait
	2020
	1
	26,40657505
	0,738526556
	-10,28
	2,342
	0,979

	6
	Kuwait
	2020
	1
	30,83833129
	0,768435658
	-14,19
	1,888
	0,979

	6
	Kuwait
	2021
	1
	39,91321631
	0,762155481
	0
	2,132
	0,26

	6
	Kuwait
	2021
	1
	40,69610882
	0,774278744
	0
	1,991
	0,526

	6
	Kuwait
	2021
	1
	41,12773362
	0,778090158
	0
	1,703
	0,794

	6
	Kuwait
	2021
	1
	40,68929134
	0,778824884
	1,1
	1,544
	1,18

	6
	Kuwait
	2022
	1
	39,93569318
	0,778393043
	0
	1,498
	0,349

	7
	Pakistan
	2016
	0
	77,55667277
	0,254320067
	5,49
	5,252
	1,049

	7
	Pakistan
	2017
	0
	75,50610921
	0,245845954
	5,5
	5,215
	0,968

	7
	Pakistan
	2017
	0
	73,13181379
	0,239546982
	5,52
	5,25
	1,103

	7
	Pakistan
	2017
	0
	77,36025802
	0,23987485
	5,56
	4,809
	1,004

	7
	Pakistan
	2017
	0
	73,22259185
	0,239137536
	5,61
	4,161
	0,996

	7
	Pakistan
	2018
	0
	70,17683065
	0,242405247
	6,53
	4,127
	1,029

	7
	Pakistan
	2018
	0
	68,95787028
	0,245492039
	6,28
	4,075
	1,149

	Country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	7
	Pakistan
	2018
	0
	69,46830873
	0,242183416
	5,71
	3,908
	1,126

	7
	Pakistan
	2018
	0
	67,04624521
	0,236831605
	4,82
	3,415
	1,248

	7
	Pakistan
	2019
	0
	59,52954723
	0,241608351
	2,12
	3,382
	1,719

	7
	Pakistan
	2019
	0
	56,68240013
	0,245238343
	1,18
	3,405
	2,018

	7
	Pakistan
	2019
	0
	55,75797334
	0,252171861
	0,52
	3,883
	1,916

	7
	Pakistan
	2019
	0
	54,53760615
	0,252028466
	0,13
	3,918
	2,05

	7
	Pakistan
	2020
	1
	47,26154433
	0,249579772
	0,01
	4,38
	2,481

	7
	Pakistan
	2020
	1
	48,13033544
	0,259330207
	0,17
	4,269
	2,61

	7
	Pakistan
	2020
	1
	48,11809829
	0,287185831
	0,6
	4,56
	2,533

	7
	Pakistan
	2020
	1
	49,47000959
	0,274764689
	1,31
	4,145
	2,358

	7
	Pakistan
	2021
	1
	51,8572806
	0,27674056
	2,1
	4,54
	2,134

	7
	Pakistan
	2021
	1
	51,98621506
	0,270763478
	2,1
	4,386
	2,133

	7
	Pakistan
	2021
	1
	50,30003312
	0,275248157
	3,9
	4,255
	2,103

	7
	Pakistan
	2021
	1
	50,24883118
	0,278769656
	3,9
	3,615
	2,174

	7
	Pakistan
	2022
	1
	52,95352198
	0,272758282
	4,8
	3,621
	2,322

	8
	Nigeria
	2016
	0
	92,12657431
	0,469338894
	-0,5
	0,759
	0,078

	8
	Nigeria
	2017
	0
	80,09646511
	0,468795908
	0,1
	3,872
	1,005

	8
	Nigeria
	2017
	0
	79,08453322
	0,474445074
	1,63
	4,848
	1,791

	Country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	8
	Nigeria
	2017
	0
	79,51704748
	0,474110185
	1,07
	5,233
	2,427

	8
	Nigeria
	2017
	0
	80,69769927
	0,484119623
	1,43
	4,908
	2,793

	8
	Nigeria
	2018
	0
	89,69261518
	0,474488045
	1,63
	6,754
	0,61

	8
	Nigeria
	2018
	0
	90,76645801
	0,459539939
	1,85
	5,727
	0,758

	8
	Nigeria
	2018
	0
	92,1355774
	0,468681355
	2,03
	6,77
	0,812

	8
	Nigeria
	2018
	0
	90,90093331
	0,478347723
	2,15
	7,999
	1,149

	8
	Nigeria
	2019
	0
	76,43185419
	0,486396697
	2,77
	10,811
	1,55

	8
	Nigeria
	2019
	0
	77,34219934
	0,49601969
	2,57
	10,84
	1,896

	8
	Nigeria
	2019
	0
	76,00231577
	0,503199598
	2,11
	9,541
	1,683

	8
	Nigeria
	2019
	0
	75,20527323
	0,536397275
	1,38
	6,524
	1,394

	8
	Nigeria
	2020
	1
	88,85504555
	0,552416915
	0,38
	5,541
	0,107

	8
	Nigeria
	2020
	1
	64,85877705
	0,555641585
	-0,88
	8,938
	1,56

	8
	Nigeria
	2020
	1
	56,00809167
	0,565961344
	-2,42
	7,347
	2,6

	8
	Nigeria
	2020
	1
	48,92294069
	0,559826035
	-4,22
	7,769
	3,154

	8
	Nigeria
	2021
	1
	66,61208784
	0,591969538
	0,115
	5,281
	1,821

	8
	Nigeria
	2021
	1
	61,70870877
	0,591064777
	0,508
	4,734
	2,633

	8
	Nigeria
	2021
	1
	57,209638
	0,565997891
	5,012
	5,74
	2,934

	8
	Nigeria
	2021
	1
	49,13621566
	0,514597896
	4,031
	5,211
	3,354

	Country_id
	Country
	year
	D_Var
	BOPO
	HHI
	GDP
	NPF
	ROA

	8
	Nigeria
	2022
	1
	60,15378355
	0,505565897
	3,984
	6,326
	2,242



Lampiran 2 Hasil Estimasi Common Effect Model
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Lampiran 3 Hasil Estimasi Fixed Effect Model
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Lampiran 4 Hasil Estimasi Random Effect Model
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Lampiran 5 Hasil Estimasi Uji Chow
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Lampiran 6 Hasil Estimasi Uji Hausman
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Lampiran 7 Hasil Estimasi Uji Descriptive Statistik
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Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 01/25/24   Time: 13:22

Sample: 2016Q4 2022Q1

Periods included: 22

Cross-sections included: 8

Total panel (unbalanced) observations: 172

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.095216 0.296861 3.689324 0.0003

D_VAR 0.164486 0.099071 1.660286 0.0987

BOPO 0.002491 0.003168 0.786350 0.4328

NPF 1.44E-07 2.65E-05 0.005423 0.9957

HHI 0.488445 0.363074 1.345302 0.1804

GDP 0.014888 0.013369 1.113618 0.2671

R-squared 0.031172    Mean dependent var 1.587878

Adjusted R-squared 0.001990    S.D. dependent var 0.607148

S.E. of regression 0.606544    Akaike info criterion 1.872182

Sum squared resid 61.07067    Schwarz criterion 1.981978

Log likelihood -155.0076    Hannan-Quinn criter. 1.916729

F-statistic 1.068196    Durbin-Watson stat 0.515279

Prob(F-statistic) 0.379909
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Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 01/25/24   Time: 13:23

Sample: 2016Q4 2022Q1

Periods included: 22

Cross-sections included: 8

Total panel (unbalanced) observations: 172

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.266789 0.673991 4.846934 0.0000

D_VAR -0.197556 0.075402 -2.620035 0.0096

BOPO -0.046387 0.003585 -12.93878 0.0000

NPF -7.20E-05 3.00E-05 -2.400763 0.0175

HHI 2.155333 1.191689 1.808637 0.0724

GDP 0.011825 0.007509 1.574871 0.1173

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.736407    Mean dependent var 1.587878

Adjusted R-squared 0.716513    S.D. dependent var 0.607148

S.E. of regression 0.323267    Akaike info criterion 0.651896

Sum squared resid 16.61574    Schwarz criterion 0.889788

Log likelihood -43.06306    Hannan-Quinn criter. 0.748415

F-statistic 37.01688    Durbin-Watson stat 1.372326

Prob(F-statistic) 0.000000
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Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 01/25/24   Time: 13:24

Sample: 2016Q4 2022Q1

Periods included: 22

Cross-sections included: 8

Total panel (unbalanced) observations: 172

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.726824 0.463556 8.039638 0.0000

D_VAR -0.038002 0.061257 -0.620363 0.5359

BOPO -0.035877 0.003292 -10.89890 0.0000

NPF -3.13E-05 2.75E-05 -1.135327 0.2579

HHI -0.117363 0.689550 -0.170202 0.8651

GDP 0.015210 0.007341 2.071870 0.0398

Effects Specification

S.D.   Rho  

Cross-section random 0.328615 0.5082

Idiosyncratic random 0.323267 0.4918

Weighted Statistics

R-squared 0.372958    Mean dependent var 0.330861

Adjusted R-squared 0.354071    S.D. dependent var 0.469041

S.E. of regression 0.376069    Sum squared resid 23.47703

F-statistic 19.74703    Durbin-Watson stat 0.965008

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared -1.238158    Mean dependent var 1.587878

Sum squared resid 141.0836    Durbin-Watson stat 0.160582
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Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic   d.f.  Prob. 

Cross-section F 60.771401 (7,159) 0.0000

Cross-section Chi-square 223.889156 7 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 01/25/24   Time: 13:26

Sample: 2016Q4 2022Q1

Periods included: 22

Cross-sections included: 8

Total panel (unbalanced) observations: 172

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.095216 0.296861 3.689324 0.0003

D_VAR 0.164486 0.099071 1.660286 0.0987

BOPO 0.002491 0.003168 0.786350 0.4328

NPF 1.44E-07 2.65E-05 0.005423 0.9957

HHI 0.488445 0.363074 1.345302 0.1804

GDP 0.014888 0.013369 1.113618 0.2671

R-squared 0.031172    Mean dependent var 1.587878

Adjusted R-squared 0.001990    S.D. dependent var 0.607148

S.E. of regression 0.606544    Akaike info criterion 1.872182

Sum squared resid 61.07067    Schwarz criterion 1.981978

Log likelihood -155.0076    Hannan-Quinn criter. 1.916729

F-statistic 1.068196    Durbin-Watson stat 0.515279

Prob(F-statistic) 0.379909
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Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 63.669411 5 0.0000

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob. 

D_VAR -0.197556 -0.038002 0.001933 0.0003

BOPO -0.046387 -0.035877 0.000002 0.0000

NPF -0.000072 -0.000031 0.000000 0.0006

HHI 2.155333 -0.117363 0.944644 0.0194

GDP 0.011825 0.015210 0.000002 0.0320

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 01/25/24   Time: 13:27

Sample: 2016Q4 2022Q1

Periods included: 22

Cross-sections included: 8

Total panel (unbalanced) observations: 172

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.266789 0.673991 4.846934 0.0000

D_VAR -0.197556 0.075402 -2.620035 0.0096

BOPO -0.046387 0.003585 -12.93878 0.0000

NPF -7.20E-05 3.00E-05 -2.400763 0.0175

HHI 2.155333 1.191689 1.808637 0.0724

GDP 0.011825 0.007509 1.574871 0.1173

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.736407    Mean dependent var 1.587878

Adjusted R-squared 0.716513    S.D. dependent var 0.607148

S.E. of regression 0.323267    Akaike info criterion 0.651896

Sum squared resid 16.61574    Schwarz criterion 0.889788

Log likelihood -43.06306    Hannan-Quinn criter. 0.748415

F-statistic 37.01688    Durbin-Watson stat 1.372326

Prob(F-statistic) 0.000000


image11.emf
Date: 01/25/24   Time: 18:35

Sample: 2016Q4 2022Q1

ROA D_VAR BOPO NPF HHI GDP

 Mean  1.587878  0.418605  54.58096  3480.820  0.542017  1.516669

 Median  1.600000  0.000000  50.94302  3144.500  0.541500  1.924500

 Maximum  3.354000  1.000000  94.99576  10840.00  0.810000  15.86300

 Minimum  0.107000  0.000000  23.87098  1000.000  0.237000 -17.09600

 Std. Dev.  0.607148  0.494771  17.85561  2092.029  0.147472  3.969191

 Skewness  0.235532  0.329983  0.487568  0.984774 -0.341527 -0.925987

 Kurtosis  2.823942  1.108889  2.360989  3.752323  2.829423  6.943229

 Jarque-Bera  1.812436  28.75164  9.741117  31.85662  3.552230  136.0152

 Probability  0.404049  0.000001  0.007669  0.000000  0.169295  0.000000

 Sum  273.1150  72.00000  9387.926  598701.0  93.22700  260.8670

 Sum Sq. Dev.  63.03560  41.86047  54518.70  7.48E+08  3.718925  2694.016

 Observations  172  172  172  172  172  172
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa skripsi ini telah ditulis
dengan sungguh-sungguh dan tidak ada bagian yang di kategorikan dalam tindakan
plagiasi seperti dimaksud dalam buku pedoman penelitian skripsi Program Studi
Ekonomi Pembangunan FBE UIL Apabila di kemudian hari terbukti bahwa
pernyataan ini tidak benar saya sanggup menerima hukuman/sanksi apapun sesuai

peraturan yang berlaku.

Yogyakarta, 23 Februan 2024





